
 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit ( Elaeis guineensis Jacq.) dari family Palmae merupakan salah 

satu sumber minyak nabati. Potensi kelapa sawit di Indonesia sangat besar, 

penyebaran perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat ini sudah berkembang di 22 

Provinsi. Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun terus 

meningkat (Nurhayati, 2022). 

Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang cepat serta mencerminkan 

adanya revolusi perkebunan sawit. Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang 

di 22 provinsi dari 33 provinsi di Indonesia. Dua pulau utama sentra perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia adalah Sumatra dan Kalimantan. Sekitar 90% perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia berada di kedua pulau sawit tersebut, yang menghasilkan 

95% produksi minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) Indonesia. Dalam kurun 

1990–2015, terjadi revolusi pengusahaan perkebunan kelapa sawit di Indonesia, 

yang ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya perkebunan rakyat dengan cepat, 

yakni 24% per tahun selama 1990–2015. Pada 2015, luas perkebunan sawit 

Indonesia adalah 11,3 juta ha (Kementerian Pertanian, 2015) dan pada 2017 

mencapai 16 juta ha. Saat ini, proporsi terbesar adalah perkebunan rakyat sebesar 

53%, diikuti perkebunan swasta 42%, dan perkebunan negara 5%. Pada 2017, 

produksi CPO Indonesia diprediksi mencapai 42 juta ton (Ismai, 2017). 

Tanaman kelapa sawit memiliki banyak manfaat dan kegunaannya yang tidak 

bisa di jauhkan dari kehidupan manusia. Minyak kelapa sawit memiliki banyak 

khasiat serta aman untuk di konsumsi. Minyak kelapa sawit di manfaatkan untuk 

minyak makan, pembuatan roti, mie dan berbagai jenis makanan lainnya. Minyak 

kelapa sawit juga jadi bahan dasar pembuatan kosmetik, sabun, bahan kimia dan 

cat. Minyak kelapa sawit memiliki kandungan tertinggi untuk vitamin A dan 

Vitamin E. Makin menipisnya cadangan minyak fosil, maka minyak kelapa sawit 

sebagai minyak yang dapat diperbaharui, merupakan pilihan untuk pembuatan 

biodiesel. Fungsi dan manfaat dari proses industri minyak kelapa sawit antara lain 

buah kelapa sawit juga bisa dimanfaatkan sebagai bahan bakar pengganti minyak 
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tanah atau sebagai bahan bakar alternatif biodisel, sebagai nutrisi pakanan ternak 

(cangkang hasil pengolahan), sebagai bahan pupuk kompos (cangkang hasil 

pengolahan), sebagai bahan dasar industri lainnya (industri sabun, industri 

kosmetik, industri makanan), sebagai obat karena kandungan minyak nabati 

berprospek tinggi, sebagai bahan pembuat particle board (batang dan pelepah). 

Fungsi dan manfaat dari kelapa sawit adalah untuk memenuhi kebutuhan bahan 

baku pabrik dalam pembuatan minyak sayur. Fungsi lainnya adalah untuk 

mengatasi pemanasan global dan tempat tinggal hewan-hewan kecil. Peran kelapa 

sawit sangat banyak terhadap pengurangan dampak pemanasan global. Namun 

usahanya untuk mengurangi dampak pemanasan global itu tidak sebesar hutan-

hutan rimbun yang bisa secara optimal melakukan inspirasi untuk menyerap 

karbondioksida. Namun, dari usaha-usaha kecil yang memberi banyak manfaat 

inilah kita bisa mengurangi pemanasan global (Masykur, 2013) . 

Untuk meningkatkan nilai CPO dipasar internasional, maka mutu CPO harus 

ditingkatkan, salah satu caranya adalah melakukan pemeriksaan atau pengecekan 

saat pemanenan tandan buah segar (TBS). Pemeriksaan mutu TBS saat pemanenan 

penting dilakukan karena dapat menentukan tinggi rendahnya mutu buah dan 

rendemen CPO yang dapat menguntungkan atau merugikan perusahaan dan 

pekerja. Panen TBS yang tidak sesuai dengan kriteria panen akan menghasilkan 

mutu buah kelapa sawit yang rendah sehingga menyebabkan kerugian yang cukup 

besar akibat kehilangan hasil yang baik. 

Pemeriksaan mutu panen adalah suatu kegiatan penting untuk memeriksa hasil 

panen buah kelapa sawit di areal kebun, yang bertujuan agar CPO yang dihasilkan 

mendapatkan kualitas yang baik serta mendisiplinkan para pemanen agar mematuhi 

aturan kriteria panen. Kegiatan ini dilakukan dengan cara pemeriksaan pada hanca 

pemanen dan tempat pngumpuan hasil (TPH). Pemeriksaan pada hanca panen 

dilakukan setiap hari dengan memeriksa apakah  ada brondolan tidak dikutip, 

tandan matang tidak di panen, pelepah tidak di potong dan tidak disusun U-Shape, 

pelepah sengkleh tidak di turunkan atau buah matang di panen tetapi tidak di bawa 

ke TPH. Pemeriksaan pada TPH juga di lakukan setelah TBS dikumpulkan di TPH 

dengan memeriksa gagang tandan yang masih panjang, tangkai tidak di potong 
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membentuk cangkam kodok atau huruf V, tandan tidak di beri nomor pemenen dan 

nomor kemandoran, panen buah mentah, tandan tidak di susun lima baris 

kebelakang di TPH, dan tandan atau buah lewat matang tidak di rontokan. Kedua 

cara pemeriksaan mutu panen kelapa sawit di atas digunakan untuk mengendalikan 

kedisiplinan para pemanen yang akan sangat berpengaruh pada kualitas CPO yang 

dihasilkan. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah agar penulis mampu: 

1. Memahami tahapan dalam pemeriksaan mutu panen buah kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.). 

2. Menghitung sanksi denda untuk para pemanen yang melanggar aturan panen 

buah kelpa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). 
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II. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Perusahan 

Berdasarkan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 7 Kerja Sama Operational Unit 

Betung Krawo (2024) PT Perkebunan Nusantara merupakan perusahaan yang dimiliki 

oleh pemerintah Indonesia melalui kementrian Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  

Sebelum menjadi PT Perkebunan Nusantara IV, Unit Betung Krawo menjadi PT 

Perkebunan Nusantara VII yang wilayah kerjanya tersebar di Provinsi Lampung, 

Sumatera Selatan dan Bengkulu. 

Unit Kebun Kelapa Sawit (UKKS) Betung Krawo dirintis dan dibangun sejak 

tahun1975 yang berada di wilayah Kebupaten Banyuasin Provinsi sumatera Selatan. Unit 

Betung Krawo mengelola satu komoditas atas yaitu kelapa sawit yang hasilnya berupa 

Tandan Buah Segar (TBS) yang akan dikelola dan dikirim ke pabrik Unit Usaha Betung.  

Sejak berdirinya PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 Kerja Sama Operasional Unit 

Betung Krawo telah mengalami beberapa kali perubahan nama. 

        Pada tahun 1989 nama perusahaan Unit Betung Krawo yang merupakan 

penggabungan antara Betung Barat dan Betung Timur.  Pada tahun 1998 Unit Bentayan 

bergabung menjadi Unit Usaha Betung Bentayan.  Palda l talhun 2001 sesuali dengaln SK 

direksi BUMN pemisalhaln Unit menjaldi kebun yalitu Unit Betung, Unit Betung Bentalya ln, 

daln Unit Betung Kralwo. 

2.2  Struktur Orgalnisalsi 

Berikut aldalla lh struktur orgalnisalsi PT Perkebunaln Nusalntalral IV Regiona ll 7 Kerja l 

Salmal Operalsionall Unit Betung Kralwo, dalpalt dilihalt paldal (Galmbalr 1). 
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Galmbalr 1.  Struktur Orgalnisalsi PT. Perkebunaln Nusalntral IV Regionall 7 Unit           Betung 

Kralwo  

Sumber: PT. Perkebunaln Nusalntral IV Regionall 7 Unit Betung Kralwo, 2024. 

Ketera lngaln :  

Malnaljer  : Herial Kusworo, S.P. 

ALsisten Wilalyalh I : Dibyo Usmaln Ismunalndalr, S.P. 

ALsisten ALfdeling I : M. Dalniel Jalmallul Insa ln, S.P. 

ALsisten ALfdeling II : Dibyo Usmaln Ismunalndalr, S.P. 

ALsisten ALfdeling III : Herry Yalnto S. Siburialn, S.P. 

ALsisten ALfdeling IV : CKP Budi Salntoso 

ALsisten Wilalyalh II : ALri Kriswalnto, S.P. 

ALsisten ALfdeling V : ALgus Rialnto, S.P. 

ALsisten ALfdeling VI : ALgus Rialnto, S.P. 

ALsisten ALfdeling VII : ALntonius L. Sialhalaln, S.ST 

ALsisten ALfdeling VIII : Talngguh Halrtalnto, S.P. 

ALsisten Personallial : Malngalsal Silitonga l 

Manajer

Asisten Kepala 
Wilayah I

Asisten 
Afdeling I

Asisten 
Afdeling II

Asisten 
Afdeling III

Asisten 
Afdeling IV

Asisten 
Personalia

Asisten AKU

Asisten Teknik

Asisten Kepala 
Wilayah II

Asisten 
Afdeling V

Asisten 
Afdeling VI

Asisten 
Afdeling VII

Asisten 
Afdeling VIII
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ALsisten ALKU  : CKP Yuli Krisnalwalti 

ALsisten Teknik  : Djiquwaltaln ALbralr, S.Tr.T. 

2.3  Visi daln Misi PT. Perkebunaln Nusalntalral IV 

Visi PTPN IV Regionall 7 Kerjal Sa lmal Operalsionall Unit Betung Kralwo : Visi 

Menjaldi perusa lhalaln algribisnis nalsionall ya lng unggul daln berdalyal saling kelals dunial sertal 

berkontribusi secalral berkesinalmbungaln ba lgi kemaljualn balngsal. Kemudialn untuk 

mencalpa li visi tersebut perusalhalaln memiliki misi sebalgali berikut: 

Misi PTPN IV Regionall 7 Kerjal Salmal Operalsionall Unit Betung Kralwo: 

1. Menghalsilkaln produk ya lng berkuallitals tinggi balgi pelalnggaln.  

2. Membentuk kalpalbilitals proses kerjal ya lng unggul (operaltionall excellence) melallui 

perbalika ln daln inovalsi berkelalnjutaln dengaln taltal kelolal perusa lhalaln yalng balik. 

3. Mengembalngka ln orgalnisalsi daln budalya l ya lng primal sertal SDM yalng kompeten daln 

sejalhtera l dallalm mereallisalsi potensi setialp insaln. 

4. Melalkukaln optimallisalsi pemalnfa laltaln alset untuk memberikaln imball halsil terbalik. 

5. Turut sertal da llalm meningka ltkaln kesejalhterala ln malsya lralkalt daln menja lgal kelestalrialn 

untuk kebalikaln generalsi malsal depaln. 

2.4  Letalk Geogralfis 

Kebun kelalpa l salwit Unit Betung Kralwo yalng merupalkaln PT. Perkebuna ln Nusalntalra l 

IV ya lng terletalk di Keca lmaltaln Betung, Kalbupalten Balnyualsin, Sumalteral Selaltaln. Dalri 

Ibukota l Kalbupalten Balnyua lsin kealralh balralt lalut kuralng lebih 20 km daln dalri kota l 

Pallembalng kuralng lebih 75 km sementalral ja lralk ke kalntor Direksi  Balndalr La lmpung 

kuralng lebih 556 km ke a lralh Tenggalral. 

Secalral aldministralsi PT. Perkebunaln Nusalntalral IV Regionall 7 Kerjal Salmal 

Operalsionall Unit Betung Kralwo memiliki VIII a lfdeling yalng berbaltalsaln dengaln Desal 

Penya lnggal, berikut aldallalh desal yalng berba ltalsaln lalngsung: 

1. ALfdeling I   : Desal Lubuk Kalret 

2. ALfdeling I daln II  : Keluralha ln Rimbal ALsalm 

3. ALfdeling II daln III  : Desal Bukit 

4. ALfdeling V, VI daln VII : Balgialn Ba lralt dengaln Desal Srikembalng 

5. ALfdeling VI daln VII  : Balgialn Utalral denga ln Desal Ga ljalh Malti 


